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KATA PENGANTAR BAPPEDA LITBANG KABUPATEN PEKALONGAN 

Peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan berbagai upaya untuk mewujudkannya 

nenadi perhatian banyak pilhak. Sektor pariwisala menupakan sektor strategis karena 

hemampuan menghidupkan aktivitas ekonomi masyarakal, diantaranya adalah lumbulhnya 
UMKM bidang pariwisata di sekitar kawasan. Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu 

dacrah memiliki kawasan wisata yang beragam. Salah satu kawasan pengcembangan wisata 

yang discbutkan dalam RTRW Kabupaten Pekalongan tahun 2020-2040 adalah kawasan 

wIsata Kabalong (Karanggondang. Limbangan, Lolong) di Kecamatan Karanganyar. Kawasan 

yang diarahkan sebagai kawasan wisata alanm ini memiliki berbagai macam potensi wisata 

yaitu wisata alam, kuliner, sejarah maupun budaya. Permasalahannya adalah, sinergitas serta 
konektivitas antar kegiatan, maupun lokasi belum sepenuhnya terbentuk sehingga belum 

membenikan manfaat socara optimal bagi masyarakat. 

Kami menyambut baik diterbitkannya Buku Monogratf "Kajian Pengembangan 

Ekowisata Berbasis Potensi Wilayah dan Manajemen Wisata Kawasan Kabalong Kabupaten 

Pekalongan'" yang merupakan bagian dari hasil riset yang dilakukan oleh dose-dosen 
Fakultas Ekonomi dan Bisinis Unika Soegijapranata dengan judul "Pengembangan Strategi 

Memajukan UMKM Bidang Pariwisata Berbasis Masyarakat dan Potensi Wilayah Kawasan 

Wisata Kabalong Pekalongan" yang dibiayai oleh Direktorat Riset dan Pengabdian 

Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian Riset dan 

Teknologi Badan Riset dan Inovasi Nasional Republik Indonesia dengan Kontrak Penelitian 
Tahun Anggaran 2020 Nomor: 010/L6/AK/SP2H.1/AMD/PENELITIAN/2020 

Pemerintah Kabupaten Pekalongan menyambut dan menerima baik monograf ini 

sebagai wujud sumbangsih pemikiran akademisi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unika 
Soegijaprana untuk kemajuan Kabupaten Pekalongan. Ucapan terima kasih dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi 
Nasional Republik Indonesia yang mendanai kegiatan ini dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Unika Soegijapranata Semarang. Ucapan terimakasih juga kami sampaikan kepada pengelola 

kawasan dan aparat pemerintah setempat serta berbagai pihak yang terlibat dalam rangka 

penyusunan dan penyajian monogaf ini, baik secara langsung maupun tidak langsung 
Semoga dokumen ini memberikan manfaat dan berdampak pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Akhimya kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat kami hargai terutama 
dari pengguna dokumen untuk penyempumaan pada waktu-waktu yang akan datang 

Pekaloqga Desember 2020 
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Kata Pengantar Tim Peneliti

Asesmen dalam rangka penyusunan strategi 

pengembangan UMKM yang berada dalam kawasan Kabalong 

menunjukkan bahwa pengembangan UMKM dan pariwisata 

merupakan satu kesatuan. Strategi memajukan UMKM adalah 

dengan meningkatkan kehidupan destinasi wisata karena 

aktivitas UMKM sangat tergantung pada aktovitas dan 

kunjungan wisata. Oleh karena itu, dalam penlitiah tahap 2 akan 

dieksplorasi lebih jauh mengenai upaya pengembangan kawasan 

ekowisata Kabalong. 

Temuan penelitian tahun pertama menunjukkan bahwa 

lokasi usaha cenderung menyatu dengan rumah tinggal, sehingga 

lebih banyak yang berada di dalam kampung. UMKM yang 

secara khusus terkait dengan kegiatan pariwisata relatif sedikit 

dan hal tersebut terjadi secara kebetulan memiliki lokasi yang 

sangat dekat dengan lokasi wisata (sekitar sungai Sengkarang, 

perkemahan/outbond, dan jembatan lengkung). Artinya, belum 

terbentuk sinergi yang kuat, antara pengembangan pariwisata 

dengan UMKM-UMKM yang berada di sekitar kawasan. Dari 

analisis IPA bauran pemasaran pada UMKM-UMKM  di 

kawasan Kabalong menunjukkan bahwa bauran promosi dan 

harga berada pada kuadran I, dinilai sangat penting, namun 

memiliki kinerja yang relatif rendah. Hal ini dapat dilakitkan 

dengan profil UMKM yang memang belum secara khusus 

diikatkan pada pengembangan pariwisata. Pada bauran promosi, 

ketersediaan sign board (papan penunjuk arah) dinilai memiliki 

kepentingan yang tinggi namun memiliki kinerja relatif rendah. 

Sementara itu, unsur yang dinilai memiliki kepentingan yang 

tinggi namun memiliki kinerja relatif rendah pada bauran 

pemasaran harga, kesesuaian harga dengan kualitas layanan.  

Dari identifikasi SOAR pada UMKM di kawasan Kabalong 

diketahui bahwa UMKM pendukung pariwisata memiliki 

kekuatan pada produk yang cenderung menggunakan bahan baku 

lokal serta SDM yang memiliki motivasi dan pernah 

mendapatkan pelatihan serta telah ada pokdarwis. Peluang 

pengembangan pariwisata dan UMKM cukup besar karena 

perubahan perilaku wisata, penigkatan daya beli masyarakat dan 
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dukungan kebijakan pemerintah. Pada dimensi aspirasi, cukup 

banyak aspirasi yang muncul terkait upaya memajukan UMKM 

di kawasan Kabalong, namun jika dikristalisasi intinya adalah 

penguatan kelembagaan, dan hasil yang ingin dicapai 

adalah UMKM yang maju dan berkembang karena hal tersebut 

berarti juga peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Penelitian pada tahun kedua lebih menekankan pada 

pengembangan instrumen strategi pengembangan pariwisata dan 

UMKM pendukungnya sesuai situasi dan kondisi sebagaimana 

telah diperoleh gambarannya pada penelitian tahap 1 dengan 

mempertimbangkan isue-isue pada masa kini dan masa yang 

akan datang terutama terkait dengan protokol kesehatan yang 

dipicu oleh COVID 19. Sesuai dengan fokus tersebut, maka 

beberapa hal yang akan digali untuk dianalisis secara 

lebih mendalam antara lain kondisi unsur-unsur pariwisata di 

Kawasan Kabalong yang mengacu pada 4 (empat) aspek A 

pariwisata yakni Attrraction, Accesability, Amenities dan 

Ancilarry yang dipadukan dipadukan dengan pendekatan 

potensi daya dukung wilayah yang biaya digunakan untuk 

perencanaan wilayah. 

Peneliti mengucapkan terimakasih pada berbagai pihak 
yang terlah mendukung terselesaikan penelitian ini khususnya 
Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan Kementerian 
Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional Republik 
Indonesia, Pemerintah Kabupaten Pekalongan,, LPPM Unika 
Soegijaprana dan Semua Pihak yang telah membantu. 

Tim Peneliti
MG Westri Kekalih S
Retno Yustini Wahyuningdyah
Widuri Kurniasari
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